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Abstract 

This study aims to develop a digital pop-up book media assisted by the Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) model to improve the reading comprehension skills of elementary school 

students. The method used is Research and Development (R&D) adapted from the Borg and Gall model, 

modified into 8 development stages: preliminary research, planning, initial product development, limited 

trial, initial product revision, field trial, final product revision, and product testing. The research subjects 

were third-grade students of SDN Korpri 01, Bandung Regency. Data collection techniques included 

observation, tests, and questionnaires. The results showed that the developed media achieved a media 

expert validation score of 93% and a material expert validation score of 97%, falling into the 'highly 

feasible' category. Additionally, student response results obtained an average percentage of 88%, 

categorized as 'highly practical'. Furthermore, the use of the CIRC-assisted digital pop-up book media 

successfully improved students' reading comprehension skills, with N-Gain scores of 0.69 and 0.58, both 

in the 'moderate' category. Thus, the developed media can serve as an alternative to improve the reading 

comprehension skills of elementary school students. 

 

Kata Kunci: digital pop up book, CIRC model, reading comprehension. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pop up book digital berbantuan model cooperative 

integrated reading and composition (CIRC) untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar. Metode  yang di gunakan adalah research and development (R&D) yang diadaptasi 

dari model borg and gall, dimodifikasi menjadi 8 tahapan pengembangan: penelitian pendahuluan, 

perencanaan pengembangan produk awal, uji coba terbatas revisi produk awal, uji coba lapangan, revisi 

akhir produk, dan uji produk. Subjek penelitian adalah siswa kelas III SDN Korpri 01, kabupaten 

Bandung. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media yang dikembangkan validasi ahli media sebesar 93% dan validasi ahli materi sebesar 97% 

dengan kategori sangat layak hasil respon siswa memperoleh rata-rata persentase sebesar 88% dengan 

kategori sangat praktis. Selain itu penggunaan media pop up Uwi RC mampu meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa dengan skor N-Gain sebesar 0,69 dan 0,58 pada ketegori sedang. Dengan 

demikian, media yang dikembangkan dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: pop up book digital, model CIRC, membaca pemahaman. 

 

 

1. Pendahuluan 

Dalam dunia pendidikan, membaca merupakan kunci keberhasilan pembelajaran dan  proses 

pembelajaran yang berkesinambungan. Membaca adalah proses mencari informasi  dari teks dan 

menggabungkannya dengan pengetahuan yang  ada untuk membentuk  pengetahuan baru. Membaca 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan mereka dan meningkatkan keterampilan 

mereka dalam berbagai bidang studi, sehingga mereka harus meningkatkan pemahaman membaca 

mereka sejak usia muda. (Dewani et al., 2025) 
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Kemampuan membaca merupakan kompetensi fundamental dalam pendidikan abad ke-21 karena 

berfungsi sebagai dasar untuk berpikir kritis, memahami informasi, serta mengembangkan kemampuan 

akademik dan sosial peserta didik. Namun, realitas membaca di   Indonesia menunjukkan tantangan 

yang signifikan. Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022, skor 

rata-rata literasi membaca siswa Indonesia  mencapai 359 poin, yang merupakan angka terendah sejak 

awal partisipasi negara ini dalam survei PISA dan masih di bawah rata-rata OECD, sehingga 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca secara kritis siswa Indonesia belum memadai dalam 

menghadapi informasi kompleks tidak hanya sekadar decoding teks tetapi juga evaluasi dan interpretasi 

makna (UNESCO). Kondisi ini diperparah oleh rendahnya budaya literasi masyarakat secara umum, di 

mana data UNESCO pernah mencatat minat baca nasional yang hanya sekitar 0,001% Temuan tersebut 

mempertegas perlunya intervensi strategis untuk memperkuat literasi membaca terkhusus pada level 

sekolah dasar sebagai landasan pembelajaran lanjutan. (Sobari et al., 2026)  

 

Keterampilan membaca pemahaman bukan sekedar kemampuan mengenal kata, melainkan mencakup 

kemahiran memahami isi bacaan dan mengembangkannya kembali menggunakan bahasa sendiri. 

Temuan menunjukkan bahwa meskipun individu memiliki kelancaran membaca, tantangan utama 

muncul saat mereka merasa sulit memahami teks sehingga merasa tidak mampu menuntaskan proses 

membaca dan berujung pada rasa bosan. Kemampuan ini sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis 

berupa self efficacy bagaimana individu dengan keyakinan diri rendah cenderung menganggap teks sulit 

sebagai beban dan lebih cepat menyerah saat menghadapi kendala pemahaman. Selain itu, tingkat 

kompleksitas teks sangat memengaruhi penilaian seseorang terhadap kemampuan dirinya, semakin sulit 

suatu bacaan semakin rendah keyakinan untuk memahaminya, sehingga penting untuk menyesuaikan 

tingkat kesulitan teks dengan kemampuan riil pembaca guna meningkatkan kegigihan mereka dalam 

mengeksplorasi makna bacaan. (Mustika et al., 2024) 

 

Selain itu Permasalahan khusus dalam kemampuan membaca pemahaman yang ditemukan pada 

penelitian terdahulu pada siswa kelas IV SDN 112331 Aek kota batu menunjukkan bahwa tingkat 

penguasaan siswa terhadap isi bacaan masih berada pada kategori yang sangat rendah. Berdasarkan 

hasil tes awal yang dilakukan diketahui bahwa dari 30 siswa sembilan siswa (30%) yang mencapai 

ketuntasan belajar, sedangkan 21 siswa (70%) belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal, dengan 

nilai rata-rata hanya 48, yang menunjukkan bahwa kemampuan dasar memahami teks belu terbentuk 

secara optimal. ( Hasibuan et al., 2024) 

 

Rendahnya capaian tersebut terlihat dari ketidak mampuan siswa dalam menjawab pertanyan terkait isi 

bacaan, karena Ketika diminta menjelaskan kebali informasi dari teks, Sebagian besar siswa hanya 

mengulang Kembali bacaan secara verbatim atau kata demi kata yang sesuai dengan sumber atau teks 

asli tanpa memahami makna yang terkandung di dalamnya. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

membaca masih dilakukan secara mekanis, hanya berfokus pada menghafalkan kata bukan memahami 

isi teks secara mendalam (Hasibuan & Rambe, 2022). 

 

Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil observasi di sekolah dasar, di mana sebagian 

besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. Dari 25 siswa, sebanyak 15 siswa belum 

mampu menjawab pertanyaan dasar seperti menentukan tokoh, amanat, dan alur cerita. Selain itu, siswa 

juga mengalami kesulitan dalam menentukan gagasan pokok dan menyusun ringkasan. Hasil ringkasan 

yang dibuat siswa cenderung hanya menyalin ulang teks tanpa mampu mengolah informasi 

menggunakan bahasa sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

dalam memahami bacaan masih rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa siswa yang mengalami kesulitan belajar memiliki tingkat pemahaman yang sangat rendah 

terhadap bacaan, meskipun secara teknis mereka sudah mampu membaca. Selain itu, penelitian 

sebagian besar siswa belum mampu menceritakan kembali isi bacaan serta mengalami kesulitan dalam 

menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami 

informasi baik secara eksplisit maupun implisit masih belum berkembang secara optimal. (Afrianti & 

Marlina, 2020) 
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Salah satu kunci untuk memperoleh berbagai informasi dalam bacaan yaitu kemampuan pemahaman 

dalam membaca. Kemampuan membaca pemahaman akan menjadi faktor utama untuk memahami dan 

mengimplementasikan apa yang terdapat dalam bacaan. Namun, tidak mudah bagi siswa sekolah dasar 

untuk memperoleh pemahaman dalam membaca, karena pada dasarnya kegiatan membaca merupakan 

proses yang rumit yang melibatkan aktivitas visual, berpikir, psiko linguistik, dan meta kognitif, artinya 

membaca merupakan kegiatan kompleks yang melibatkan multi ability, seorang siswa tidak hanya 

melafalkan bacaan namun mampu menganalisis bentuk kalimat, mengintegrasikan antar kalimat, 

mengidentifikasi gagasan utama, serta mampu menyimpulkan sebuah bacaan (Fauzi, 2020). 

 

Rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa tidak hanya disebabkan oleh faktor kemampuan 

individu, tetapi juga dipengaruhi oleh rendahnya minat dan motivasi membaca. Siswa cenderung 

menganggap kegiatan membaca sebagai aktivitas yang membosankan, sehingga kurang tertarik untuk 

memahami isi bacaan secara mendalam. Selain itu, proses pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan monoton juga menjadi faktor penyebab rendahnya kemampuan membaca 

pemahaman siswa. Guru cenderung menggunakan metode ceramah tanpa melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran (Hasibuan et al., 2024).  

 

Penerapan strategi pembelajaran inovatif melalui model cooperative integrated reading and 

composition (CIRC) yang dipadukan dengan media digital dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi 

rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa. Integrasi ini memungkinkan siswa untuk terlibat 

aktif dalam proses rekontruksi magnetik secara kolaboratif sekaligus meningkatkan motivasi belajar 

melalui visualisasi digital yang menarik sehingga peserta didik dapat menumbuhkan semangat dalam 

kegiatan membaca, dan diharapkan peserta didik akan semakin tertarik dan membiasakan diri untuk 

menerapkan kegiatan membaca dengan demikian peserta didik akan lebih mudah dalam mengelola 

informasi pada suatu bacaan. (Maharani & Liansari, 2024) 

 

model CIRC dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa karena melibatkan aktivitas 

membaca, berdiskusi, dan menulis secara terpadu. Selain itu, model ini juga dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. (Syamsurrijal et al., 2023). Penelitian  menunjukkan bahwa 

penggunaan model CIRC dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa yang ditandai 

dengan peningkatan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. (Ilham et al., 2022) 

 

Perkembangan teknologi memberikan peluang dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman melalui penggunaan media digital. Media pembelajaran berbasis digital mampu 

menyajikan materi secara lebih menarik dan interaktif sehingga dapat membantu siswa dalam 

memahami isi bacaan, hal ini didukung oleh hasil kajian literatur yang menyatakan bahwa penggunaan 

media dan strategi pembelajaran yang tepat merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa. Pengembangan teknologi digital di era modern telah memberikan dampak 

yang signifikan terhadap dunia pendidikan integrasi teknologi dalam pembelajaran memungkinkan 

terciptanya lingkungan belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan mudah diakses oleh siswa. Teknologi 

digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga berperan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui penyajian informasi yang lebih menarik dan variatif. Selain itu literasi digital 

menjadi aspek penting yang harus dimiliki siswa karena kemampuan ini mencakup keterampilan dalam 

mencari, mengevaluasi, serta mengolah informasi dari berbagai sumber digital siswa dengan literasi 

digital yang baik cenderung lebih mampu memahami materi pembelajaran dan mencapai hasil belajar 

yang lebih (Wang et al., 2020). 

 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital di sekolah dasar ini menjadi kebutuhan mendesak 

Untuk menciptakan lingkungan agar belajar menjadi interaktif dan tidak monoton. Oleh karena itu 

selain model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang inovatif juga sangat penting dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Salah satu media yang dapat digunakan adalah 

pop up book digital. Pop up book digital merupakan media pembelajaran berbasis teknologi yang 

menyajikan materi dalam bentuk visual tiga dimensi yang menarik dan interaktif. Media ini dapat 

membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih konkret dan menyenangkan. (Jannah et al., 2020). 
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Penggunaan pop up book digital juga dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam membaca. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa media berbasis digital mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan. Dengan demikian, integrasi antara model pembelajaran CIRC dan media pop up 

book digital diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa sekolah dasar. (Dahnial, 2024). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama dalam pembelajaran 

membaca pemahaman di sekolah dasar adalah rendahnya kemampuan siswa dalam memahami isi 

bacaan, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari proses 

pembelajaran yang kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran melalui 

pengembangan media dan model pembelajaran yang tepat. Berdasarkan keterbatasan pada penelitian 

sebelumnya, kebaharuan dalam penelitian ini terletak pada pengebangan media pop up book digital 

yang di integrasikan dengan model Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC).untuk 

meningkatkan kemapuan membaca siswa sekolah dasar. Selain itu edia yang dikebangkan disesuaikan 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang membutuhkan pebelajaran yang interaktif dan menarik. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pop up book digital 

berbantuan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Diharapkan melalui penelitian ini, kemampuan 

membaca pemahaman siswa dapat meningkat serta proses pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik, 

dan bermakna. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang diadaptasi dari model 

Borg dan Gall. metode R&D merupakan proses yang digunakan untuk pengembangan produk sekaligus 

menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis. Prosedur penelitian yang semula 

terdiri dari sepuluh tahapan dimodifikasi menjadi delapan tahapan berdasarkan kebutuhan dan kondisi 

di lapangan, sebagaimana dinyatakan oleh Borg dan Gall (2007) bahwa tahapan R&D dapat disesuaikan 

dengan produk yang dikembangkan, situasi, kondisi, dan kebutuhan agar hasil penelitian memberikan 

kontribusi yang signifikan dan relevan. Pemilihan metode R&D juga didasari oleh pernyataan dengan 

desain pengembangan model Borg and Gall yang bertujuan untuk mengembangkan dan menguji 

kelayakan produk berupa media pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan mengacu pada 

langkah-langkah yang dikemukakan oleh Borg and Gall yang telah disederhanakan sesuai kebutuhan 

penelitian. Kustiawan dkk. (2020) bahwa tahapan metode R&D dapat dimodifikasi berdasarkan 

kebutuhan dan keadaan di lapangan.  

 

Delapan tahapan penelitian tersebut meliputi: (1) penelitian dan pengumpulan informasi awal, yang 

terdiri dari kajian literatur dan analisis kebutuhan; (2) perencanaan, yaitu menyusun draf pengembangan 

media video pembelajaran; (3) pengembangan produk awal, mencakup pembuatan produk, validasi oleh 

ahli, dan revisi berdasarkan masukan validator; (4) uji coba awal secara terbatas pada 5 orang siswa; 

(5) revisi produk awal berdasarkan temuan uji terbatas; (6) uji coba lapangan secara lebih luas; (7) revisi 

produk berdasarkan temuan uji luas; dan (8) uji produk akhir untuk mengukur efektivitas media yang 

dikembangkan. 

 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III sekolah dasar yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas III A 

dan kelas III B. Di kelas III A sebanyak 31 siswa dengan komposisi siswa laki-laki 17 dan perempuan 

14 siswa. Sedangkan kelas III B sebanyak 31 siswa dengan komposisi siswa laki-laki 15 dan perempuan 

16 siswa. Total kedua kelas tersebut berjulah sebanyak 62 siswa. Penelitian di laksanakan di SDN 

KORPRI 01 yang berlokasi di kecamatan baleendah, kabupaten bandung. I berdasarkan hasil observasi 

pada saat melaksanakan masih banyak ditemukan bahwa kemampuan literasi membaca siswa tergolong 

rendah. Hal tersebut terlihat dari masih banyaknya siswa yang mengalami kesalahan dalam membaca, 

kurang lancar membaca teks, kurang memahami kosakata dalam bacaan, serta mengalami kesulitan 

dalam memahami isi teks yang dibaca. Secara umum kemampuan membaca pemahaman siswa belum 

berkembang secara optimal terutama dalam memahami bacaan dan kosakata. 
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Produk awal yang dikembangkan berupa media pop up book digital berbantuan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Selanjutnya, produk 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakannya. Hasil validasi 

digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi produk. Selanjutnya, produk di validasi oleh ahli 

media untuk mengetahui tingkat kelayakan produk. Hasil validasi digunakan sebagai dasar dala 

elakukan revisi produk. Uji coba terbatas dan luas dilakuka pada siswa sekolah dasar untuk mengetahui 

kepraktisan dan efektivitas media dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.  

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, dan angket. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif kuantitatifdan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah data 

hasil angket dan tes, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil observasi dan 

masukan dari validator. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pop up book digital berbantuan Model 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa sekolah dasar. Proses pengembangan media pop up book digital dilakukan 8 tahap 

yaitu 1) pengumpulan informasi terkait kondisi pembelajaran peserta didik di kelas serta kendala yang 

di hadapi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 2) tahap perencanaan yang meliputi perancangan 

konsep media pop up book, penyusunan materi, design tampilan, alur permainan serta aturan oleh ahli 

media untuk menilai kelayakan produk 3) pengembangan  produk awal, mencakup pembuatan produk, 

validasi oleh ahli, dan revisi berdasarkan validator. 4) uji coba produk yang dilaksanakan di SDN 

KORPRI 01 kelas III A dengan jumlah 15 siswa 5) revisi produk, berdasarkan hsil uji coba terbatas 

guna memperbaiki kekurangan yang di temukan, 6) uji coba luas yang dilaksanakan di SDN KORPRI 

01 kelas III B dengan jumlah 31 siswa, 7) revisi produk akhir untuk menyempurnakan media 

berdasarkan hasil uji coba luas, dan  8) finalisasi produk berupa media pop up book digital yang telah 

dinyatakan layak dan siap digunakan dalam pembelajaran. Dalamm implemantasi nya, media pop up 

book digital digunakan sebagai sarana pendukung  pembelajaran dengan model Cooperative Integrated 

Reading and Composition. Penggunaan media ini di harapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

serta membantu meningkatkan kemampuan pemahaman membaca dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Sebelum dilakukan uji coba kepada siswa, media pembelajaran berupa pop up book digital 

terlebih dahulu di validasi oleh ahli media untuk mengetahui Tingkat kelayakan media yang di 

kembangkan. Hasil validasi media di sajikan pada Tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil validasi media 

Validator Presentase Kategori 

Dr.R. Ika Mustika, M.Pd 100% Sangat layak 

Muhammad Rizal Fauzi, M.Pd 86% Sangat layak 

Rata-rata 93% Sangat layak 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil validasi media oleh validator pertama memperoleh presentase 100% 

sedangkan validator kedua memperoleh 86% dengan demikian, rata-rata presentase validasi media 

adalah 96% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Hal Ini menunjukkan bahwa media pop up 

book digital yang di kebangkan layak digunakan dalam pembelajaran.   Selain media, materi 

pembelajaran di uji coba kepada siswa materi pebelajaran juga terlebih dahulu di validasi oleh ahli 

materi untuk mengetahui Tingkat kelayakan media yang di kembangkan. Hasil validasi materi di sajikan 

pada Tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli materi 

Validator presentase kategori 

Muhammad Rizal Fauzi, M.Pd 97% Sangat layak 

Rata-rata 97% Sangat layak 
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Berdasarkan dari Tabel 2, hasil validasi materi memperoleh presentase sebesar 97% yang termasuk 

dalam kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang di sajikan dalam materi telah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.  

 

Tabel 3. hasil respon siswa 

Kelas  Skor rata-rata presentase kriteria 

Uji coba terbatas 259 86% Sangat praktis 

Uji coba luas 555 89% Sangat praktis 

Rata-rata 407 88% Sangat praktis 

 

Berdasarkan dari Tabel 3 di atas, terlihat bahwa hasil respon siswa terhadap media pembelajaran 

menunjukkan Tingkat kepraktisan yang sangat baik pada setiap tahapan nya. Pada tahap uji coba 

terbatas, media memperoleh skor rata-rat sebesar 259 dengan presentase 86% yang termasuk dalam 

kriteria sangat praktis. Selanjutnya pada tahap uji coba luas, terjadi peningkatan kualitas respon dengan 

perolehan skor rata-rata sebesar 555 dan presentasi mencapai 89%, yang secara konsisten tetap berada 

pada kriteria sangat praktis. Jika ditinjau secara keseluruhan, rata-rata presentasi yang diperoleh dari 

kedua tahap uji coba tersebut adalah sebesar 88. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat praktis dan sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

 

Kemampuan membaca pemahaman siswa diperoleh melalui tes yang di lakukan saat pretest dan post 

test sebelum di berikan perlakuan, siswa di berikan pretest untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 

membaca pemahaman, dan di akhir diberikan postest yang bertujuan untuk mengukur keefektifan media 

pop up book  digital. Data yang di peroleh kemudian menunjukkan hasil pretest dan postest kemampuan 

membaca pemahaman siswa  yang tertera pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. rekapitulasi nilai pretest, postest dan N-Gain 

Respon siswa Rata-rata pretest Rata-rata postest Skor N-Gain kategori 

Uji coba terbatas 66,7 90 0,69 Sedang 

Uji coba luas 56 81,2 0,58 Sedang 

Kontrol 58,3 80 0,52 Sedang 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4, terlihat adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa 

di seluruh kelompok penelitian. Kelas eksperimen satu mencatatkan peningkatan tertinggi dengan skor 

N-Gain sebesar 0,69, yang menempatkan kelas ini pada kategori sedang namun hamper mendekati 

ambang batas kategori tinggi peningkatan ini didukung oleh lonjakan nilai rata-rata dari 66,7 saat pretest 

menjadi 90 pada saat postest. Tren positif ini juga diikuti oleh kelas eksperimen dua yang memperoleh 

skor N-Gain sebesar 0,58 dengan kategori sedang di mana nilai rata-rata siswa meningkat dari 56 

menjadi 81,2. Sementara itu kelas kontrol menunjukkan peningkatan yang paling rendah dibandingkan 

kedua kelas eksperimen dengan skor N-Gain 0,52, Yang secara kualitatif juga tetap berada pada 

kategori sedang. Meskipun ketiga kelas berada dalam kategori efektivitas Yang sama, hasil ini 

menegaskan bahwa penggunaan media pop up book digital pada kelas eksperimen memberikan dampak 

yang lebih optimal terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode pada kelas kontrol. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon (uji pengaruh) 

Kelas N Z Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

Uji coba terbatas  15 -3.315 0.001 Signifikan 

Uji coba luas 31 -4.895 0.001 Signifikan 

Kontrol 31 -4.884 0.001 Signifikan 

 

Berdasarkan pada tabel 5, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa nilai signifikasi 

(asymp. Sig. 2-tailed) untuk ketiga kelompok, yaitu eksperimen 1 eksperien 2, dan kontrol Adalah 

sebesar 0.001. nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikasi yang di tentukan (0.001<0.05), sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan Antara hasil siswa pada saat pretest dan 

postest di seluruh kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian perlakuan berupa penggunaan media 

pop up book digital maupun metode CIRC sama-sama memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

 

Tabel 6. hasil uji Kruskal Wallis 

Variabel Kelas Mean Rank Chi-Square df Asymp. Sig 

N-Gain Score Uji coba tebatas 

(Eksperimen 1) 

47.73 5.419 2 0.067 

 Uji coba luas 

(Eksperimen 2) 

41.42    

 Kontrol 32.35    

 

Tabel hasil uji Kruskal-Wallis di atas digunakan untuk membandingkan efektivitas peningkatan hasil 

belajar antar ketiga kelompok melalui data N-Gain Score. Hasil analisis menunjukkan nilai Chi-Square 

(Kruskal Wallis-H) sebesar 5.419 dengan nilai signifikasi (Asymp.Sig.) Sebesar 0,067. Karena nilai 

signifikasi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,067 > 0.05) maka secara statistic tidak terdapat perbedaan 

peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen satu eksperimen dan kelas control 

namun jika dilihat dari nilai mean rank, kelompok eksperimen 1 memiliki peringkat tertinggi (47.73) 

diikuti eksperimen 2 (41.42) dan kelompok kontrol (32.35), yang mengidikasikan adanya 

kecenderungan peningkatan yang lebih baik pada kelompok eksperimen. 

 

3.2. Diskusi 

Pengembangan media pop up book digital Berbantuan model cooperative integrated reading and 

composition diawali dengan validasi oleh ahli media dan ahli materi hasil validasi menunjukkan bahwa 

media dan materi yang dikembangkan berada pada kategori sangat layak sehingga dapat digunakan 

dalam pembelajaran. Setelah dinyatakan valid, media diuji kepraktisannya melalui respon siswa. Hasil 

menunjukkan bahwa media berada pada kategori sangat praktis yang berarti mudah digunakan, 

menarik, serta membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran.  

 

Media yang diuji efektivitasnya hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol dengan nilai N-Gain berada 

pada kategori sedang. Media yang diuji efektivitasnya hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol 

dengan nilai N-Gain berada pada kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pop 

up book digital Berbantuan model CIRC efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa. 

 

Hal ini menunjukkan penggunaan media pop up book digital Berbantuan model CIRC efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Penggunaan media digital yang dipadukan 

dengan model pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk aktif membaca, berdiskusi, serta 

memahami isi bacaan secara lebih mendalam. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis digital yang dipadukan dengan model pembelajaran yang 

tepat merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini 

penelitian yang menyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan hasil belajar khususnya kemampuan membaca pemahaman (Anderson et al., 2023) 

 

Berdasarkan hasil validasi yang disajikan pada tabel 1 dan tabel 2, Diketahui bahwa media pop up book 

digital yang dikembangkan memperoleh kategori sangat layak baik dari aspek media maupun materi. 

Pada tabel 1 dan 2 hasil validasi media dan materi menunjukkan bahwa media di kategorikan sangat 

layak, Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Selanjutnya, berdasarkan tabel 3 mengenai hasil respon siswa, edia yang di kembangkan membantu 

proses pembelajaran dengan kategori sangat praktis.. Hal ini menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan tidak hanya layak tetapi juga praktis atau mudah digunakan oleh siswa dalam 

pembelajaran. Tingkat kepraktisan ini mengindikasikan bahwa media mampu menarik perhatian siswa 

serta mempermudah mereka dalam memahami materi pembelajaran. 

 

Adapun efektivitas media dapat dilihat pada tabel empat 4 yang menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman siswa pada seluruh kelompok. Hasil penelitian mmenunjukkan 

bahwa penggunaan media pop up digital berbantuan model CIRC mampu meningkatkan kemampuan 

membaca pemaham siswa. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam memahami isi 

bacaan, mengenali kosakata, serta menjawab pertanyaan berdasarkan teks yang dibaca. Penggunaan 

media digital yang dipadukan dengan model pembelajaran membantu siswa lebih aktif dalam membaca 

dan berdiskusi sehingga proses memahami bacaan menjadi lebih optimal.  

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan multimedia 

interaktif dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 

Media yang interaktif mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami isi bacaan dan mengenali kosakata baru dalam 

penelitian ini penggunaan media pop up book digital berbantuan model CIRC juga membantu siswa 

lebih efektif dalam membaca, berdiskusi, dan memahami bacaan secara lebih mendalam. Penggunaan 

media visual dan interaktif juga membantu siswa lebih fokus serta mempermudah siswa dalam 

memahami informasi pada teks bacaan (Ramadhani et al., 2024). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital berbentuk model CIRC memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Penggunaan media yang 

interaktif membuat siswa lebih menarik dalam mengikuti pembelajaran membaca sehingga siswa lebih 

aktif memahami isi bacaan dan berdiskusi bersama kelompoknya. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif dan pembelajaran kooperatif 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses membaca, ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh lev vygotsky menyatakan bahwa proses belajar terjadi 

melalui interaksi sosial, diskusi, dan kerja sama dengan teman sebaya. Penggunaan media CIRC dalam 

penelitian ini mendorong siswa untuk aktif diskusi dan bekerja sama dalam memahami isi bacaan 

sehingga kemampuan membaca pemahaman siswa berkembang lebih optimal (Wibowo et al., 2025). 

 

Hasil pengujian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan membaca pemahaman antara siswa yang 

menggunakan media pop up book digital Berbantuan model CIRC dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. penggunaan media digital dan model pembelajaran kooperatif membantu 

siswa lebih aktif memahami isi bacaan serta berdiskusi bersama kelompoknya sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa media interaktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman membaca siswa sekolah dasar (Jariah et al., 2023) 

 

Dengan demikian berdasarkan hasil diskusi penggunaan media pop up book digital Berbantuan model 

CIRC dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang mendukung peningkatan 

kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar, media yang interaktif serta kegiatan pembelajaran 

kooperatif mampu membuat siswa lebih aktif, fokus, dan mudah memahami isi bacaan selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

 

4. Kesimpulan 

1) Media pop up book digital Berbantuan model cooperative integrated reading and composition 

(CIRC) Yang dikembangkan dinyatakan sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli media dengan 

rata-rata 89% dan validasi ahli materi sebesar 97%. 
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2) Media yang dikembangkan menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat tinggi, dengan hasil 

respon siswa pada uji coba terbatas sebesar 86% dan uji coba luas sebesar 89% dengan rata-rata 

88% dalam kategori sangat praktis. 

3) Penggunaan media pop up book digital berbantuan CIRC terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata pretest 

ke postest pada kelas eksperimen, dengan nilai N-Gain sebesar 0,69 dan 0,58 dalam kategori 

sedang. 

4) Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,001 (<0,05), yang mmengindikasikan 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa 

setelah diberi perlakuan. 

5) Hasil uji kruskal-wallis menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca pemahaman antar 

kelompok berada pada kecenderungan yang relatif  sebanding, namun berdasarkan nilai ean rank, 

kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga media 

yang dikembangkan memiliki potensi lebih optimal dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa. 
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